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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat
kemandirian anak sekolah dasar dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di MI
Nurul Huda Kota Bengkulu. Metode penelitian ini yang digunakan adalah desain studi
deskriptif analitik dengan pendekatan crossectional dan termasuk dalam jenis penelitian
kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah 35 responden siswa kelas 2 di MI Nurul
Huda Kota Bengkulu. Hasil Penelitian ini adalah hasil univariat diperoleh siswa
kemandirian baik 30 responden (85,7), siswa yang pengetahuan baik 30 responden
(85,7%), ketidaktersediaan tempat sampah memenuhi syarat 23 responden (65,7%).
Hasil analisis bivariat menunjukkan tidak ada hubungan antara tingkat kemandirian
dengan tingkat pengetahuan (p-value= 0,139), dan ada hubungan antara sikap dengan
kemandirian (p-value=0,49),dan tidak adanya hubungan antara ketersediaan tempat
sampat dengan kemandirian siswa (p-value=0,100. Dalam penerapan PHBS di MI Nurul
Huda Kota Bengkulu. Simpulan menunjukkan bahwa ada hubungan sikap, terhadap
kemandirian anak sekolah dalam penerapan PHBS di MI Nurul Huda Kota Bengkulu.

Kata Kunci: Kemandirian, Pengetahuan, PHBS, Sekolah Dasar, Sikap.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the factors related to the level of
independence of elementary school children in implementing clean and healthy living
behaviors at MI Nururl Huda, Bengkulu City. This research method used is a
descriptive analytical study design with a cross-sectional approach and is included in
the type of quantitative research, the population in this study was 35 respondents of
grade 2 students at MI Nurul Huda, Bengkulu City. The results of this study are
univariate results obtained by students with good independence 30 respondents (85.7),
students with good knowledge 30 respondents (85.7%), the unavailability of trash cans
that meet the requirements 23 respondents (65.7%). The results of the bivariate analysis
showed that there was no relationship between the level of independence and the level
of knowledge (p-value = 0.139), and there was a relationship between attitudes and
independence (p-value = 0.49), and there was no relationship between the availability
of trash cans and student independence (p-value = 0.100). In the implementation of
PHBS at MI Nurul Huda, Bengkulu City. The conclusion shows that there is a
relationship between attitudes and the independence of school children in the
implementation of PHBS at MI Nurul Huda, Bengkulu City.

Keywords: Attitude, Elementary School, Healthy Life Behavior, Independence,
Knowledge.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 pasal 79 ayat (1) Tentang
Kesehatan menyatakan bahwa “Kesehatan sekokah diselenggarakan untuk
meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan hidup sehat
sehingga peserta didik dapat belajar, tumbuh, dan berkembang secara harmonis dan
setinggi-tingginya menjadi sumber daya manusia yang berkualitas”. Kesehatan memang
merupakan prasyarat penting agar hidup menjadi berarti, sejahtera, dan bahagia.
Penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup sehat, dukungan sosial, dan kesehatan
mental sangat berhubungan erat dengan kualitas hidup dan kesejahteraan
seseorang. Individu yang memiliki gaya hidup sehat dan dukungan sosial yang baik
cenderung memiliki tingkat kesejahteraan subjektif dan kualitas hidup yang lebih tinggi.
(Putri, 2021).

Sekolah merupakan salah satu tatanan PHBS yang perlu mendapatkan perhatian
dalam penerapan PHBS itu sendiri. Permasalahan periaku PHBS di sekokah pada anak
terutama usia dini biasanya berkaitan dengan kebersihan perorangan dan lingkungan.
Penyakit yang sering muncul akibat rendahnya periaku hidup bersih dan sehat antara ain
cacingan ,diare, sakit gigi, sakit kuit, ISPA, demam berdarah demam berdarah
dikarenakan lingkungan atau tempat tinggal yang berdekatan yang akan mempengaruhi
tumbuh kembang anak dan kualitas kesehatannya(Oematan dkk, et al. 2023)

Menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah
terbukti mampu meningkatkan kemampuan dan kemandirian warga sekolah dalam
mencegah penyakit, meningkatkan kesehatan, serta berperan aktif menciptakan
lingkungan yang bersih dan sehat. Intervensi promosi PHBS secara signifikan
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa dalam upaya pencegahan
penyakit menular seperti tuberkulosis (Laili, 2021), serta meningkatkan perilaku hidup
sehat melalui edukasi gizi, kebersihan, dan praktik kesehatan lainnya. Program makan
siang sekolah yang dikombinasikan dengan edukasi juga berhasil menurunkan
prevalensi anemia dan memperbaiki asupan nutrisi siswa (Rimbawan. 2023).

Selain itu, program edukasi sebaya dan pelatihan kesehatan berbasis sekolah dapat
meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap kesehatan diri dan aktivitas fisik,
meskipun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh keterlibatan stakeholder dan
lingkungan yang mendukung. Tantangan yang sering terjadi meliputi kurangnya
pengetahuan komunitas sekolah, kebijakan yang belum optimal, serta keterlibatan guru
dan orang tua yang masih rendah. Dengan demikian, PHBS di sekolah berperan penting
dalam membentuk sumber daya manusia yang sehat, berkualitas secara fisik, mental,
dan sosial, serta produktif, namun perlu dukungan kebijakan, kolaborasi, dan
lingkungan yang kondusif agar hasilnya optimal. (Claramita, 2021; Kusumawati, 2024).

Kebiasaan hidup bersih dan sehat merupakan masalah penting dan menjadi fokus
dalam pencegahan timbunnya berbagai masalah kesehatan pada anak. Permasalahan
kesehatan pada anak usia sekolah dasar masih banyak ditemukan, karena rentannya
anak terhadap berbagai penyakit, terutama yang berhubungan dengan pencernaan anak
seperti diare, ke cacingan dan gangguan pencernaan ainnya. Permasalahan ini muncul
kebanyakan disebabkan karena kurangnya informasi dan pengetahuan mengenai PHBS
pada anak. Anak usia sekolah dasar dan anak juga masih mengabaikan masalah
kesehatan yang sering mereka alami, sehingga dibutuhkan upaya preventif dan promotif
agar anak sekolah memiliki pengetahuan, sikap dan tindakan PHBS yang baik agar
mencegah terjadinya beberapa masalah kesehatan. (Putri, 2021).
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Pendidikan kesehatan didefinisikan sebagai penyebaran informasi atau promosi
kesehatan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat (Angraini et al., 2020).
Salah satu cara untuk membantu siswa memahami bagaimana menerapkan perilaku
bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagaimana menerapkannya di
lingkungan sekolah, adalah melalui pengabdian masyarakat ini. Pendidikan PHBS di
sekolah dilakukan, termasuk makanan bergizi (konsumsi sehat di sekolah).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Ismaya (2023) penelitian sebelumnya itu
lebih menekankan pada gambaran umum perilaku PHBS siswa, tanpa fokus pada aspek
kemandirian atau hubungan antar faktor, sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada
hubungan antar variabel yang memengaruhi kemandirian siswa dalam menerapkan
PHBS secara mandiri, tujuan penelitian sebelumnya itu untuk mengetahui sejauh mana
perilaku HBS telah di terapkan oleh siswa atau lingkungan sekolah, tanpa memberatkan
pada kemandirian sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor misalnya pengetahuan, sikap dan fasilitas sekolah.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Ernyasih (2021) penelitian sebelumnya
itu konteks lingkungannya berbeda dan anak sekolah menegah sedangkan konteks
lingkungan penelitian ini di lingkungan anak sekolah dasar dan perbedaan umur
responden, penelitian sebelumnya berfokus pada penerapan perilaku PHBS secara
umum namun penelitian ini berfokus dengan tingkat kemandirian dalam menerapkan
PHBS, penelitian sebelumnya itu melihat penerapan PHBS santri dipengaruhi oleh
pengetahuan, sikap, serta dukungan lingkungan pesantren , sedangkan penelitian ini
melihat kemandirian siswa dalam PHBS di sekolah, dan penelitian sebelumnya dan
penelitian ini berbeda waktu dan tempat penelitian.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Anbarsari dkk (2022) penelitian
sebelumnya lebih fokus pada perilaku pemilihan sampah dan meneliti hubungan antara
pengetahuan dan sikap terhadap perilaku nyata dalam memilah sampah sedangkan
penelitian ini lebih fokus pada kemandirian siswa dalam menjalankan PHBS di sekolah
dan meneliti berbagai faktor yang mempengaruhi kemandirian, ruang lingkup penelitian
sebelumnya dan tujuan penelitiannya berbeda dengan penelitian ini, manfaat penelitian
ini itu untuk merancang intervensi yang meningkatkan kemandirian siswa dalam
seluruh aspek PHBS sedangkan manfaat penelitian sebelumnya untuk menyusun
program edukasi atau kampanye sadar lingkungan yang fokus pada pengetahuan dan
sikap, dan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini waktu dan tempat yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif, yaitu tentang kemandirian Yang Berhubungan Dengan Penerapan Priaku
Hidup Bersih Dan Sehat Di MI Kota Bengkulu metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah dengan teknik pengambilan data menggunakan angket berupa
embar pertanyaan yang diisi oleh siswa kelas 2 dan 3 Kota Bengkulu yang berperan
sebagai responden penelitian, jenis data penelitian ini merupakan data yang diambil
langsung di lapangan, Penelitian ini menggunakan desain crossectional yaitu
pengukuran terhadap variabel independen dan dependen yang diakukan pada satu
waktu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MI Nuru Huda Kota Bengkulu.
Jumah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 506 siswa-siswi MI Nuru Huda
Kota Bengkulu. Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang digunakan, maka jumlah
sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 35 orang siwa
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MI Nuru Huda Kota Bengkulu. lokasi Penelitian di akukan di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Huda Kota Bengkulu, Jalan Danau I No.I, RW.001, Panorama, Kec. Singaran
Pati, Kota Bengkulu. Waktu Penelitian ini dilaksanakan Pada Bulan Mei 2025.

Pengumpulan data Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah Instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas, dan Teknik
pengumpulan data. Analisa Data pada penelitian in menggunakan Analisa Univariat dan
Analisa Bivariat. Etika penelitian pada penelitian in adalah informed consent (surat
persetujuan untuk responden).

HASIL PENELITIAN
Hasil Univariat

Data ini memberikan gambaran mengenai tingkat kemandirian yang dimiliki oleh
para siswa-siswi yang ada di sekolah. Berikut adalah tabe yang menunjukkan distribusi
frekuensi kemandirian responden:

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Kemandirian Siswa terhadap Penerapan Perilaku Hidup Berih dan Sehat.
Kemandirian Frekuensi %
Kurang Baik 15 42,9
Baik 20 57,1
Total 35 100

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabe 1. diketahui siswa yang kurang mandiri dalam ber PHBS
kurang baik memiliki persentase 42,9% lebih sedikit di bandingkan siswa mandiri
dalam ber PHBS baik dengan persentase 57,1%.

Tabe 2.
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa terhadap Kemandirian
dalam Penerapan Priaku Hidup Bersih dan Sehat

Pengetahuan Frekuensi %
Rendah 15 42.9
Tinggi 20 57,1
Total 35 100

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabe 2. diketahui pengetahuan responden tinggi memiliki persentase
57,1% Mengenai Penerapan priaku hidup bersih dan sehat di sekolah.

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa terhadap Kemandirian
dalam Penerapan Priaku Hidup Bersih dan Sehat

Sikap Frekuensi Y%

Negatif 19 54,3
Positif 16 47,7
Total 35 100

Sumber: Data Primer 2025
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Berdasarkan tabe 3. diketahui distribusi sikap responden negatif lebih dominan
terhadap sikap positif dengan persentase 54,3% terhadap Penerapan priaku hidup bersih
dan sehat di sekolah.

Tabe 4.
Distribusi Frekuensi Ketersediaan tempat Sampah di sekolah terhadap kemandirian siswa dalam
penerapan periaku hidup bersih dan sehat

Tempat Sampah Frekuensi %
Tidak Memenuhi Syarat 12 343
Memenuhi Syarat 23 65,7
Total 25 100

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabe 4. diketahui hasil penelitian dengan penggunaan tempat sampah
pada Sekolah terhadap penerapan PHBS yang memiliki tingkat memenuhi syarat yang
tinggi 65,7%.

Hasil Bivariat
Tabel 5.
Hubungan antara Pengetahuan dengan Tingkat Kemandirian Siswa dalam Penerapan PHBS
di MI Nurul Huda Kota Bengkulu

Tingkat Pengetahuan Tingkat Kemandirian siswa Sig (p-value)
Kurang Baik Baik Total
N % N % N %
Rendah 5 33,3 10 66,7 15 100 0,522
Tinggi 10 50,0 10 50,0 20 100
Total 15 49,2 20 57,1 35 100

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabe 5. Terlihat bahwa persentase penerapan PHIBS yang kurang
baik banyak pada siswa dengan pengetahuan yang rendah (33,3%) dari pada siswa yang
berpengetahuan tinggi (50,0%). Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p value =
0,552 a > (0,05), maka Ha ditolak (Ho diterima), artinya tidak ada hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan siswa dengan Kemandirian dalam penerapan
PHBS MI Nuru Huda Kota Bengkulu

Tabel 6.
Hubungan antara Sikap dengan Tingkat Kemandirian Siswa dalam Penerapan PHBS di MI Nurul Huda
Kota Bengkulu
Sikap siswa dalam penerapan PHBS
Sikap Kurang Baik Baik Total Sig (p-value)
N % N % N %

Negatif 5 26,3% 14 73,7% 19 100 0,49

Positif 0 0,0% 16 100.0% 16 100

Total 5 14,3% 30 85,7% 35 100

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabe 6. terlihat bahwa persentase pelaksanaan PHBS yang kurang
baik banyak pada siswa dengan sikap positif (0,0%) dari pada siswa dengan sikap
negatif (26,3%). Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p value = 0,49
< a (0,05), maka Ho di tolak (Ha di terima), artinya adanya hubungan yang bermakna
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antara sikap siswa dengan tingkat kemandirian dalam penerapan PHBS di MI Nuru
Huda Kota Bengkulu.

Tabel 7.
Hubungan antara Ketersediaan Tempat Sampah dengan Tingkat Kemandirian dalam Penerapan PHBS
di MI Nuru Huda Kota Bengkulu

Keterkaitan Tempat Sampah |

Penggunaan tempat Sampah

Kurang Baik Baik Total Sig (p- vule)
N % N % N %
Tidak Memenuhi Syarat 2 16,7% 10 833% 12 100 0,100
Memenuhi Syarat 3 13,0% 20 87,0% 23 100
Total 5 14,3% 30 85,7% 35 100

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabe 7. dapat diketahui persentase terbesar kemandirian dalam
penerapan PHBS yang kurang baik terdapat pada kategori memenuhi syarat pada
persentase (13,0%). Sedangkan pada penerapan PHBS yang baik terdapat pada tempat
sampah dengan kategori tidak memenuhi syarat (83,3%). Berdasarkan hasil uji statistik
Chi-Square diperoleh nilai p value = 0,100 > a (0,05), maka Ha ditolak (Ho diterima),
artinya tidak ada hubungan yang bermakna antara penggunaan tempat sampah dengan
penerapan PHBS MI Nurul Huda Kota Bengkulu.

PEMBAHASAN
Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Dengan Kemandirian Siswa dalam
Penerapan PHBS

Hasil analisis univariat menggunakan Uji Chi Square memaparkan nilai p-value
sebesar 0,522 0.05 maka Ha di tolak dan Ho di terima yang berarti tidak ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan tingkat kemandirian siswa dalam penerapan
periaku hidup bersih dan sehat.

Kementerian Sosial (2020) menerangkan bawah PHBS merupakan kegiatan
pemberdayaan siswa, guru, dan masyarakat lingkungan sekokah untuk menerapkan dan
mengamankan mode PHBS untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan
sehat. Manfaat menerapkan PHBS di sekolah mampu menciptakan lingkungan yang
bersih dan sehat sehingga dapat mendukung kelancaran proses belajar mengajar para
siswa, guru serta masyarakat di sekitar lingkungan sekolah tersebut. Peningkatan
pengetahuan dapat diterima oleh seseorang bukan hanya dengan adanya informasi yang
diterima namun juga ada dukungan dari contoh atau demonstrasi yang diakukan oleh
orang ain melalui salah satunya dengan penyuluhan (Musniati dkk, 2020)

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki pengetahuan baik dalam tingkat kemandirian dalam menerapkan priaku hidup
bersih dan sehat yang berpengetahuan tinggi 30 responden namun masih ada responden
yang berpengetahuan rendah sebanyak 5 responden, Dari 7 pernyataan yang diajukan
peneliti, responden mampu menjawabnya walaupun ada yang tidak mampu menjawab
dengan benar. sehingga disimpulkan bahwa dari 7 pernyataan yang diajukan peneliti
mayoritas responden belum mandiri dalam memotong kuku sendiri dan responden
masih banyak yang belum mengetahui menimbang berat badan dan tinggi badan secara
teratur mayoritas responden belum mandiri dalam memotong kuku sendiri.

Ha yang sama beraku juga terhadap tinggi rendahnya pengetahuan PHBS siswa
tidak hanya disebabkan oleh tinggi rendahnya pola hidup sehat siswa. Ha ini
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dimungkinkan karena pengetahuan bukanlah satu-satunya faktor membentuk yang
tindakan, dan tindakan bukanlah satu-satunya faktor yang membentuk pengetahuan.
Periaku dalam ha ini tindakan dibentuk oleh beberapa faktor, yaitu pikiran dan perasaan,
orang-orang penting (role mode), sumber daya, dan budaya. Pikiran dan perasaan
dibentuk oleh pengetahuan, keyakinan, sikap, dan nilai. Pengetahuan dapat diperoleh
dari pengalaman pribadi maupun dari informasi yang berasa dari sumber eksternal
seperti guru, orang tua, teman, atau media online. Studi tentang ulama muda di
Indonesia menunjukkan bahwa mereka kini sering mengakses dan mempercayai
pengetahuan dari sumber online, termasuk interaksi di jejaring sosial, untuk mendukung
proses pembuatan fatwa, sehingga peran lembaga pendidikan tradisional muai
berkurang (Rusi, 2021)

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, sebagian besar responden menjawab
bahwa mereka tidak memotong kuku sendiri atau masih dibantu oleh orang tua. Oleh
karena itu, saya memberikan saran untuk mengajarkan anak memotong kuku sendiri
serta memberikan edukasi kepada anak-anak, misalnya melalui video animasi,
memberikan teladan yang baik, atau mempraktikkan secara langsung. Lakukan secara
bertahap dan jangan memaksa anak untuk langsung mandiri jika belum siap.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sangat penting untuk membentuk kebiasaan
hidup sehat sejak dini di sekolah. Namun, implementasinya sering kali masih rendah
karena kurangnya kesadaran dan pengetahuan. Faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku PHBS siswa meliputi tingkat pengetahuan, sikap, peran orang tua dan guru,
serta ketersediaan fasilitas di sekolah (Nasiatin, 2021). Penelitian di sekolah dasar
menemukan bahwa pengetahuan dan sikap siswa berhubungan signifikan dengan
pelaksanaan PHBS, sementara peran guru tidak selalu berpengaruh langsung (Suryani,
2020).

Selain itu, paparan media promosi kesehatan, dukungan orang tua, dan akses
informasi yang baik juga terbukti meningkatkan perilaku PHBS siswa (Utami, 2022).
Kurangnya pemanfaatan fasilitas seperti tempat sampah, kebiasaan jajan sembarangan,
serta tidak mencuci tangan sebelum makan sering terjadi akibat rendahnya kesadaran
dan pengetahuan siswa. Intervensi berupa edukasi kesehatan, baik melalui media,
pembelajaran di sekolah, maupun keterlibatan orang tua, sangat diperlukan untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku PHBS secara berkelanjutan.

Hubungan Antara Sikap dengan Tingkat Kemandirian dalam Penerapan PHBS

Dari analisis univariat diketahui bahwa responden cenderung memiliki sikap
negatif terhadap penerapan PHBS di sekolah. Hasil analisis bivariat menggunakan uji
Chi Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,049 (< 0,05), sehingga Hal diterima
dan Hol ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan tingkat kemandirian siswa dalam penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS).

Sikap merupakan respon seseorang berdasarkan tingkat pengetahuan yang
dimiliki terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap tidak dapat dilihat secara
langsung, tetapi ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Pengetahuan
atau kognitif merupakan domain penting dalam membentuk tindakan seseorang.
Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan dalam menumbuhkan rasa percaya diri,
maupun dalam mendorong sikap dan perilaku setiap individu. Dengan demikian,
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pengetahuan dapat dikatakan sebagai stimulus terhadap tindakan seseorang (Cahyani,
2022).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dengan sikap positif
berjumlah 16 responden, sedangkan siswa dengan sikap negatif berjumlah 19
responden. Meskipun demikian, masih ditemukan responden dengan sikap negatif di MI
Nurul Huda Kota Bengkulu. Hal ini tampak dari perilaku siswa yang belum sepenuhnya
menerapkan PHBS, seperti tidak mencuci tangan dengan sabun setelah makan atau
buang air besar, serta belum mampu memotong kuku sendiri dan masih bergantung
pada bantuan orang tua.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Uki dkk. (2020) yang juga
menggunakan uji Chi Square. Penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan
bermakna antara sikap dengan praktik PHBS di SD Inpres Ambunu, Kecamatan Boano,
Kabupaten Parigi Moutong. Peneliti menjelaskan bahwa sikap siswa sangat
berhubungan dengan penerapan PHBS. Hal ini tampak dari kepedulian siswa dalam
menjadikan PHBS sebagai kebiasaan sehari-hari, yang terbentuk melalui pengetahuan,
pengalaman, kebiasaan, serta pengaruh teman sebaya dan orang tua.

Namun, hasil penelitian di lapangan juga menemukan bahwa tidak selalu terdapat
hubungan bermakna antara sikap dengan penerapan PHBS. Hal ini disebabkan masih
banyak siswa yang belum memiliki sikap positif terhadap pelaksanaan PHBS di
sekolah. Untuk mewujudkan sikap menjadi perilaku nyata, diperlukan faktor pendukung
seperti fasilitas cuci tangan dengan sabun, tempat sampah, dan kantin sehat. Ketiadaan
sarana ini membuat siswa cenderung mencuci tangan hanya dengan air mengalir tanpa
sabun serta membeli jajanan di luar lingkungan sekolah. Oleh karena itu, sikap yang
baik terhadap PHBS perlu ditunjang dengan fasilitas memadai agar dapat mendorong
terbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat secara konsisten.

Hubungan Antara Ketersediaan Tempat Sampah dengan kemandirian dalam
Penerapan PHBS

Dari analisis univariat diketahui bahwa responden cenderung memiliki sikap
negatif terhadap penerapan PHBS di sekolah. Hasil analisis bivariat menggunakan uji
Chi Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,049 (< 0,05), sehingga Hal diterima
dan Hol ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan tingkat kemandirian siswa dalam penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS).

Ketersediaan fasilitas seperti tempat sampah di sekolah merupakan sarana fisik
yang sangat penting dalam membentuk perilaku peserta didik, khususnya dalam praktik
hidup bersih dan sehat. Penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan infrastruktur yang
memadai, termasuk tempat sampabh, fasilitas cuci tangan, dan toilet, berhubungan positif
dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa sekolah dasar. Fasilitas yang lengkap
dan mudah diakses mendorong siswa untuk membuang sampah pada tempatnya dan
menjaga kebersihan lingkungan, sedangkan fasilitas yang kurang memadai atau tidak
dimanfaatkan dengan baik dapat berdampak negatif pada perilaku siswa (Pertiwi, 2021).

Menurut Fitriyah dkk. (2021), sekolah sebagai institusi pendidikan memegang
peran penting dalam mengajarkan siswa tentang cara mengelola sampah dengan benar
serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.
Pendidikan lingkungan sejak dini sangat diperlukan, karena anak-anak merupakan
generasi penerus yang akan membawa perubahan dalam pola perilaku masyarakat.
Melalui kegiatan seperti memilah sampah, anak-anak dapat memahami bahwa sampah
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yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Anbarsari dkk. (2022) yang menunjukkan
bahwa sebanyak 27 siswa (79,4%) dengan sarana memadai memiliki perilaku baik
dalam pemilahan sampah, sedangkan di antara siswa dengan sarana tidak memadai
terdapat 55 siswa (64,0%) yang berperilaku baik. Uji Chi Square menunjukkan tidak
ada hubungan signifikan antara ketersediaan sarana dengan perilaku pemilahan sampah
(p-value > 0,05). Namun, hasil perhitungan prevalensi rasio (PR) menunjukkan bahwa
siswa dengan sarana memadai memiliki peluang 2,174 kali lebih besar untuk
berperilaku baik dalam pemilahan sampah dibandingkan siswa dengan sarana tidak
memadai (95% CI).

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, sebagian besar responden masih belum
mampu membedakan sampah organik dan anorganik, terlihat dari rendahnya skor
jawaban responden. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar sesuai dengan
perkembangan usia anak, mereka diberi media pembelajaran visual untuk
mempermudah mengenali jenis sampah. Misalnya, kotak sampah organik diberi warna
hijau dengan gambar daun atau sisa makanan, sedangkan kotak sampah anorganik diberi
warna merah dengan gambar botol plastik atau bungkus makanan. Selain itu, jumlah
kotak sampah sebaiknya ditambah dan didesain tertutup agar lebih higienis.

SIMPUAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah,
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Distribusi frekuensi kemandirian siswa dalam
penerapan PHBS termasuk kategori baik dengan persentase 57,1%. (2) Distribusi
frekuensi pengetahuan siswa juga termasuk kategori baik dengan persentase 57,1%
dalam kaitannya dengan kemandirian penerapan PHBS. (3) Distribusi frekuensi sikap
siswa menunjukkan bahwa sikap negatif lebih dominan dengan persentase 54,3%
terhadap kemandirian dalam penerapan PHBS. (4) Distribusi ketersediaan tempat
sampah di sekolah yang memenuhi syarat termasuk kategori tinggi dengan persentase
65,7%.

Diketahui hasil penelitian ini tidak ada hubungan antara tingkat Kemandirian
dengan pengetahuan siswa dalam penerapan periaku hidup bersih dan sehat di sekolah
dengan (p value=0,139) dan diketahui hasil penelitian ini adanya hubungan antara
tingkat Kemandirian dengan sikap siswa dalam penerapan periaku hidup bersih dan
sehat di sekolah dengan (p-value = 0,49). hasil penelitian ini tidak ada hubungan antara
tingkat Kemandirian dengan tempat sampah dalam penerapan periaku hidup bersih dan
sehat di sekolah dengan (p-value =0,100).

SARAN

Berdasarkan kesimpulan skripsi di atas, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut: (1) Bagi sekolah, diharapkan agar lebih memperhatikan penerapan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada siswa, antara lain dengan melengkapi
sarana dan prasarana yang masih kurang serta menetapkan peraturan yang mendukung
pembiasaan PHBS di lingkungan sekolah. (2) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
dapat melanjutkan penelitian ini dengan mengkaji faktor-faktor lain yang berhubungan
dengan penerapan PHBS di sekolah.
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